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SUMMARY 

DINI OCTIARA PRATIWI.  Factors Affecting Farmers to Access Bank Rakyat 

Indonesia Rural General Credit To Increasing Rice Farming Income at Trimoharjo 

Village, OKU Timur District (Supervised by YULIAN JUNAIDI and 

THIRTAWATI). 

 

 Capital is a basic and foremost problem that make it difficult for farmers 

to develop their farming. The purpose of this study are to (1) Analyze the 

accessibility of rice farmers utilize Bank Rakyat Indonesia's Rural Credit.  (2) 

Analyze factors that affect farmers to access Bank Rakyat Indonesia’s Rural Credit.  

(3) To compave farmer’s income who access and who does’nt access Bank Rakyat 

Indonesia’s rural credit.  This study took a stratified sample of 31 samples from rice 

farmers who accessed Kupedes PT.  BRI and 36 of the rice farmers who did not 

access Kupedes PT. BRI Data collection in this study uses primary data and 

secondary data.  Data processing used in this study with a Likert scale, chi square, 

and t-test.  The results obtained from this study are the accessibility of farmers has 

a positive effect on the decision of farmers to access credit, significant factors affect 

rice farmers accessing PT BRI Kupedes and rice farmers who do not access 

Kupedes PT.  BRI with the decision rule <0.05 is ownership of bank accounts, 

ownership of business collateral, land area, education, and income.  While the 

insignificant factor with a value> 0.05 is the length of effort.  While the one that 

has no significant effect is the length of farming. And there is a difference in income 

of Rp2.487.476,00 and the results of the t-test showed a significant difference 

between rice farmers who accessed Kupedes PT. BRI is indicated by the results of 

the t test with a sig value of 0,000 or <0.05. 
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RINGKASAN 

DINI OCTIARA PRATIWI. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Petani 

Memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Usahatani Padi Di Desa Trimoharjo Kabupaten OKU 

Timur (Di bimbing oleh YULIAN JUNAIDI dan THIRTAWATI). 

 

Permodalan adalah hal mendasar dan paling utama yang menjadi 

permasalahan petani yang membuat petani sulit mengembangkan usahataninya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menganalisis aksesibilitas petani padi 

memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia. (2) Menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi petani memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan 

Bank Rakyat Indonesia.  (3) Untuk mengetahui perbandingan pendapatan petani 

yang memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia dan yang tidak 

memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia. Penelitian ini 

mengambil  sampel berlapis yakni 31 sampel dari petani padi yang mengakses 

Kupedes PT. BRI dan 36 dari petani padi yang tidak mengakses Kupedes PT. BRI. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data 

sekunder.  Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan skala 

likert, chi square, dan uji-t.  Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 

aksesibilitas petani berpengaruh positif terhadap keputusan petani mengakses 

kredit, Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi petani padi mengakses 

Kupedes PT. BRI dan petani padi yang tidak mengakses Kupedes PT. BRI dengan 

kaidah keputusan <0,05 ialah kepemilikan rekening bank, kepemilikan jaminan 

usaha, luas lahan, pendidikan, dan pendapatan.  Sedangkan faktor yang tidak 

signifikan dengan nilai >0,05 adalah lama usaha. Sedangkan yang tidak 

berpengaruh signifikan adalah lama usaha tani. Dan terdapat perbedaan pendapatan 

sebesar Rp2487.476,00 dan hasil uji-t menunjukkan perbedaan yang signifikan 

antara petani padi yang mengakses Kupedes PT.  BRI hal ini ditunjukkan oleh hasil 

uji t dengan nilai sig 0,000 atau < 0,05. 

 
Kata Kunci: aksesibilitas, pendapatan, kredit umum pedesaan, petani, pendapatan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

 Kondisi perekonomian dalam negara berkembang seperti halnya negara 

Indonesia yang selalu berusaha untuk mengurangi jumlah tingkat perekonomian 

masyarakat miskin membutuhkan metode yang tepat dan harus melibatkan semua 

pihak, karena pertumbuhan ekonomi merupakan masalah utama setiap negara  

dalam jangka panjang.  Hal ini juga dapat dikaitkan sebagai keadaan kapasitas 

produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 

nasional.  Adanya pertumbuhan dan perubahan ekonomi yang dicapai oleh suatu 

negara adalah indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. 

 Indonesia terdapat beberapa sektor antara lain jasa, pertanian, 

pertambangan, perdagangan dan industri.  Sektor-sektor tersebut memiliki peran 

masing-masing dibidangnya, dalam meningkatkan kemampuan masyarakat yang 

dapat membuka jalan keluar dari kemiskinan serta mengurangi kesenjangan 

ekonomi, pemerintah memiliki visi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan stabilitas keuangan, mendukung program penanggulangan rakyat 

miskin, serta mengurangi kesenjangan antar individu dan antar daerah melalui 

peningkatan akses seluruh masyarakat terhadap layanan keuangan.  Pada saat ini 

pemberdayaan kegiatan ekonomi rakyat sangat terkait dengan sektor pertanian. 

 Indonesia merupakan negara agraris dengan luas lahan yang sangat luas 

dengan keanekaragaman hayati yang sangat beragam, artinya sektor pertanian 

memegang peranan penting dari keseluruhan . perekonomian nasional.  Indonesia 

juga disebut sebagai negara agraris karena sebagian besar daratan Indonesia dilalui 

oleh sepertiga lautan dari luas keseluruhan wilayah Indonesia dan Indonesia juga 

dilewati gugusan pegunungan serta letak Negara Indonesia yang beriklim tropis 

sehingga membuat proses pelapukan pada batuan terjadi secara sempurna sehingga 

tanah-tanahnya subur yang sangat cocok untuk bercocok tanam, oleh karena itu 

penduduk Indonesia banyak bekerja dalam sektor pertanian. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa pendapatan sektor pertanian akan mampu menurunkan angka 

keminskinan pada petani (Sudarman, 2001). 



 
 

    

 Pertanian dalam arti luas terdiri dari tanaman pangan, perkebunan, 

peternakan, perikanan serta kehutanan, dari kelima sektor pertanian itu bila 

ditangani dengan serius dapat memberikan sumbangan yang besar dan memegang 

peranan penting bagi perkembangan perekonomian di Negara Indonesia sekarang 

maupun yang akan datang, yang menjadi sasaran utama pembangunan ekonomi ini 

adalah peningkatan produksi pertanian dan peningkatan pendapatan pada petani. 

Salah satu cara penanganannya adalah dengan berorientasi pada bisnis pertanian 

atau agrobisnis (Rahmanta, 2014). 

 Pertanian di Negara Indonesia yang paling banyak menghasilkan adalah dari 

komoditi pangan yakni padi karena masyarakat Indonesia makanan pokoknya 

berasal dari padi, sehingga di Indonesia kebanyakan lahan adalah lahan sawah, itu 

juga yang menjadi alasan Indonesia pernah menjadi salah satu penghasil padi dunia 

yang mana banyak di ekspor ke negara-negara lain. Padi merupakan komoditas 

tanaman pangan penghasil beras yang memegang peranan penting dalam kehidupan 

ekonomi Indonesia, sehingga keberadaan beras menjadi prioritas utama 

masyarakat. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90 persen dari 

keseluruhan penduduk Indonesia untuk makanan pokok sehari-hari (Amaliyah, 

2011). 

 Usahatani adalah pengelolaan sumber daya alam, tenaga kerja, permodalan 

dan keahlian lainnya untuk menghasilkan suatu produk pertanian secara efektif dan 

efisien (Kadarsan, 2001).  Usahatani termasuk juga dalam bentuk pengorganisasian 

dan pengelolaan aset serta tata cara yang dilakukan dalam bidang pertanian dengan 

tujuan untuk menambah pendapatan petani guna kesejahteraan pada keluarga petani 

dan memperbaiki taraf kehidupan petani. 

 Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang berpotensi 

besar menyumbang sektor pertanian termasuk tanaman padi, maka mata 

pencaharian masyarakat desa sangat bergantung pada sektor pertanian.  Tahun 2018 

luas panen padi di Provinsi Sumatera Selatan sebesar 478.203 hektar. Dengan 

memperhitungkan potensi sampai bulan Desember 2018, maka luas panen tahun 

2018 adalah 513.209 hektar (BPS Sumatera Selatan, 2018).  

 

 



 
 

    

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan, 2018  

No Kabupaten/Kota Luas Panen (ha) Produktivitas (kg) Produksi 

1. Ogan Komering Ulu 2.110 44,29 9.345 

2. Ogan Komering Ilir 73.202 50,34 368.513 

3. Muara Enim 16.541 46,77 77.363 

4. Lahat 13.541 53,85 72.917 

5. Musi Rawas 23.506 41,22 96.880 

6. Musi Banyuasin 30.469 45,64 139.067 

7. Banyuasin 18.5964 49,13 913.635 

8. OKU Selatan 6.867 42,94 29.488 

9. OKU Timur 9.8374 65,55 618.580 

10. Ogan Ilir 37.163 51,69 192.099 

11. Empat Lawang 13.141 40,93 53.781 

12. Pali  3.569 39,04 13.933 

13. Musi Rawas Utara 3.885 38,93 15.124 

14. Palembang 4.078 56,90 23.204 

15. Prabumulih 21 50,00 105 

16. Pagaralam 3.565 50,73 18.087 

17. Lubuk Linggau 1.213 36,64 4.445 

             Sumatera Selatan 513.209 51,57 2.646.566 

Sumber: BPS Sumatera Selatan, 2018 

 Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu dari 17 Kabupaten atau Kota 

yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. Menurut Badan Pusat Statistika (BPS) 

Kabupaten OKU  Timur pada tahun 2018, wilayah OKU Timur dengan 20 

kecamatan dengan 312 desa didalamnya adalah termasuk produksi utama padi 

sawah irigasi di Provinsi Sumatera Selatan karena di Kabupaten OKU Timur 

terdapat irigasi yang memadai untuk proses pembudidayaan petani. Maka sektor 

pertanian berada di peringkat pertama sebagai sektor terbesar penyumbang 

perekonomian.  Kabupaten OKU Timur sebesar 46,63 persen jadi aktivitas ekonomi 

yang bekerja pada sektor pertanian dan terdaftar adalah sebanyak 3.960 jiwa dan 

menjadi gantungan hidup penduduk Kabupaten OKU Timur maka fokus 

pemerintah juga membuat strategi pembangunan ekonomi di Kabupaten OKU 

Timur yang perlu menjadi prioritas adalah pembangunan ekonomi yang berbasis 

pada sektor pertanian. 

  Negara agraris dan maritim seperti Indonesia menjadikan sektor pertanian 

terintegrasi sebagai lokomotif penggerak ekonomi nasional di Indonesia sebagai 

negara berkembang. Namun kenyataannya keberadaan sektor pertanian dalam 



 
 

    

rangka memberikan kontribusi yang cukup baik terhadap upaya-upaya 

penganggulangan masalah-masalah yang dihadapi bukanlah perkara yang mudah 

karena sektor pertanian yang memiliki resiko yang berhubungan dengan waktu 

yang pendek dalam hasilnya sangatlah jelas. 

 Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa 

komponen yaitu jumlah produksi, harga jual, dan biaya-biaya produksi.  Hal 

tersebut dapat memberi motivasi tersendiri bagi petani untuk lebih mengembangkan 

dan meningkatkan produksinya dengan harapan agar pada saat panen memperoleh 

hasil penjualan tinggi guna mencapai target yang tidak ada kerugian didalamnya. 

 Meskipun hasil pertanian yang melimpah namun kehidupan petani tidak 

jauh dari miskin, sebanyak lebih dari 50 persen petani di Kabupaten OKU Timur 

masih terkategori miskin karena pendapatannya sangat rendah.  Pendapatan yang 

sangat rendah ini diakibatkan oleh petani yang belum memiliki lahan yang cukup 

dan juga masalah lain seperti kepemilikan lahan.  Pendapatan rendah adalah sumber 

dari terjadinya kemiskinan maka petani sulit untuk bergerak dan mensejahterakan 

hidupnya (Jhon, 2011). 

 Permodalan juga menjadi hambatan bagi petani untuk mencukupi dan 

menguasai teknologi yang sebenarnya mampu meningkatkan usahataninya, hal ini 

mengakibatkan menurunnya produktifitas hasil dari usahatani dan berujung pada 

tidak maksimalnya hasil usahatani dan membuat petani semakin sulit 

mengembangkan usahataninya. 

 Permodalan termasuk salah satu faktor produksi penting dalam usaha 

pertanian.  Namun, dalam operasional usahanya tidak semua petani memiliki modal 

yang memadai.  Aksesibilitas petani terhadap sumber-sumber permodalan masih 

sangat terbatas, terutama bagi petani-petani yang menguasai lahan sempit yang 

merupakan komunitas terbesar masyarakat di pedesaan maka dari itu petani sangat 

sulit mengembangkan usahataninya menuju usahatani sesuai profuktifitasnya yang 

dapat mendorong petani ketahap hidup yang lebih baik atau sejahtera. 

 Setiap usahatani yang sedang diupayakan dibudidayakan memerlukan 

modal, modal tersebut dapat diperoleh salah satunya dari lembaga keuangan. Peran 

lembaga keuangan dalam hal ini adalah perbankan telah menyediakan modal bagi 

pelaku usaha dengan mengalirkan dana dalam bentuk pengkreditan. 



 
 

    

 Salah satu lembaga keuangan penyalur kredit adalah Bank Rakyat Indonesia 

atau yang yang lebih dikenal dengan BRI. BRI adalah bank yang menjadi bank 

paling besar pengkreditannya.  Bank Rakyat Indonesia yang menjadi bank nasional 

terbesar memiliki 9.990 kantor yang tersebar di seluruh Indonesia terutama didesa-

desa agar penduduk mudah mengaksesnya. Para petani dan usaha kecil yang 

membutuhkan modal dapat mengakses pengkreditan di Bank Rakyat Indonesia 

berupa Kupedes (Kredit Umum Pedesaan).  Kredit umum pedesaan ini hanya 

terdapat di kantor Unit BRI. 

Kupedes termasuk kredit mikro. Penggunaan kredit umum pedesaan 

(Kupedes) berdasarkan penggunaanya dibedakan Kupedes investasi dan Kupedes 

eksploitasi. Kupedes investasi dan eksploitasi dapat digunakan untuk berbagai 

sektor ekonomi yaitu sektor pertanian, sektor perindustrian, sektor perdagangan, 

dan sektor jasa lainnya.  Kupedes investasi sifatnya untuk menunjang dan 

memperbesar usaha yg sedang berjalan baik untuk pengadaan baru, perbaikan 

maupun penggantian barang. Kupedes eksploitasi adalah modal kerja yang 

digunakan untuk peningkatan dan kelangsungan usaha nasabah. 

 Kupedes ada tiga sektor prioritas yakni pertanian, perikanan dan kelautan 

untuk menyokong program pemerintah yang ingin memacu pertumbuhan ekonomi 

di bidang tersebut.  Kupedes yang dapat dimanfaatkan langsung oleh petani adalah 

sebagai kupedes modal kerja yang dimanfaatkan petani yang ditujukan untuk 

membantu ekonomi petani dengan cara memberikan pinjaman untuk usahatani nya 

yang berawalkan dari pembibitan sampai ke proses akhir usahatani.  Jangka waktu 

angsuran pun dapat disepakati saat musim panen tiba yang dimulai dari 3 bulan 

sampai dengan 60 bulan atau 5 tahun.  Kelebihan Kupedes ini sendiri angsurannya 

dapat dijanjikan bersama dengan pihak bank khususnya pada seorang petani yang 

dapat dilakukan pada saat musim panen (Anggita, 2016).  

Kupedes BRI diberikan dalam bentuk tunai sebagai pinjaman untuk modal 

usaha yang kemudian dikembalikan dengan bunga sebesar 0,9 persen sampai 

dengan 2 persen pertahunnya, tergantung besarnya pinjaman sang debitur.  Semakin 

tinggi pinjaman maka semakin kecil bunganya. 

Petani padi merupakan salah satu petani yang paling banyak memanfaatkan 

Kupedes untuk usahataninya. Besar kredit Kupedes maksimal adalah senilai 



 
 

    

Rp250.000.000,00 per debitur, nominal ini disesuaikan dengan jaminan yang bisa 

digadaikan dan dengan jangka waktu pembayaran paling lama sampai dengan lima 

tahun yang bisa diangsur saat panen tiba. 

 Petani di Kabupaten OKU Timur menjadi sorotan utama karena dialiri 

irigasi untuk proses selama usahataninya.  Kabupaten OKU Timur merupakan salah 

satu kabupaten yang penduduknya mengakses Kupedes BRI dapat dilihat sebanyak 

26.042 debitur dari 229.779 debitur di Provinsi Sumatera Selatan dengan dana yang 

dikeluarkan mencapai Rp7.730.819.000.000,00. Desa Trimoharjo, Kecamatan 

Semendawai Suku III, Kabupaten OKU Timur merupakan salah satu desa yang 

mata pencaharian penduduknya banyak sebagai petani terutama petani yang 

membudidayakan padi.  Petani padi di Desa Trimoharjo dalam meningkatkan 

usahataninya membutuhkan modal maka petani-petani di Desa Trimoharjo 

mengakses Kupedes yang ditawarkan oleh BRI, penduduk Desa Trimoharjo 

mengakses Kupedes di kantor terdekat BRI yaitu di BRI Unit Sriwangi. Setelah 

petani mengakses Kredit Umum Pedesaan ini diharapkan kredit umum pedesaan 

milik BRI tersebut dapat membantu meningkatkan usahatani menuju pendapatan 

petani yang lebih baik serta taraf hidup petani yang sejahtera kedepannya 

(Mahdityari, 2014).  

 Atas dasar penjelasan yang telah diuraikan pada latar belakang diatas, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat aksesibilitas petani padi di Desa 

Trimohasjo dalam mengakses kredit umum pedesaan Bank Rakyat Indonesia, 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani Desa Trimoharjo memanfaatkan 

kredit umum pedesaan Bank Rakyat Indonesia dan perbandingan pendapatan petani 

yang memanfaatkan kredit umum pedesaan Bank Rakyat Indonesia dengan petani 

yang tidak memanfaatkan kredit umum pedesaan Bank Rakyat Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

    

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian permasalahan yang telah diajukan diatas, maka dapat 

dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aksesibilitas petani dalam memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan 

Bank Rakyat Indonesia? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani memanfaatkan Kredit 

Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia? 

3. Berapa besar perbandingan pendapatan petani yang memanfaatkan Kredit 

Umum Pedesaan dan yang tidak memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan Bank 

Rakyat Indonesia? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menganalisis aksesibilitas petani padi memanfaatkan Kredit Umum Pedesaan 

Bank Rakyat Indonesia. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani memanfaatkan Kredit 

Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia. 

3. Untuk menghitung perbandingan pendapatan petani yang memanfaatkan 

Kredit Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia dan yang tidak memanfaatkan 

Kredit Umum Pedesaan Bank Rakyat Indonesia. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

 Kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi petani 

padi di Desa Trimoharjo untuk megakses Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) 

PT.BRI. 

2. Merupakan pengalaman yang berharga bagi penulis dalam menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam menganalisis kasus berdasarkan fakta. 

3. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian yang serupa dimasa yang akan datang. 
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